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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) apakah ada perbedaan  prestasi belajar 
siswa yang diajar menggunakan metode demonstrasi dan metode eksperimen; 2) 
manakah yang lebih efektif antara metode demonstrasi dan metode 
eksperimen.Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan  tes  untuk 
mengetahui prestasi belajar.teknik analisis data menggunakan uji t. Hasil penelitian 
ini menggunakan signifikasinya yaitu 0,05 hal ini menunjukkan bahwa:1) Tidak ada 
perbedaan prestasi belajar siswa yang diajar menggunakan metode demonstrasi dan 

metode eksperimen dengan memperoleh signifikasinya adalah0,840> 0,05 dan 
0,061>0,05. 2)Lebih efektif metode demonstrasi dibandingkan metode eksperimen 
dengan memperoleh nilai 4,35>3,65. 
 
Kata Kunci: Metode Demonstrasi, Metode Eksperimen, Prestasi Belajar 
 
PENDAHULUAN 

 
Pendidikan1 adalah  suatu proses dalam mencapai kegiatan dalam pembentukan 
pengetahuan yang lebih luas berdasarkan nilai, sikap dan perilaku manusia dalam 
kehidupan, melalui pendidikan seseorang diharapkan dapat mengembangkan 
pengetahuan yang terdapat dalam diri seseorang yang telah dimiliki serta mempunyai 
keterampilan untuk memajukan bangsa. Guru  merupakan penghantar keberhasilan 
dari suatu pendidikan. Guru berperan penting dalam proses belajar pembelajaran 
untuk mencapai prestasi belajar. 
Metode merupakan suatu  proses untuk menghasilkan tujuan pembelajaran yang 
dicapai. Dengan adanya tujuan kegiatan belajar dapat memberikan pedoman yang 
mengarah pada proses pembelajaran dengan menggunakan metode yang lebih efektif  
sehingga guru akan mencapai pada  
 
 
tujuan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan di kelas. Suatu proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode yang bertujuan meningkatkan 
keterampilan siswa yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran (Suryani & Agung, 
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2012: 43). Dalam hal ini metode  pembelajaran yang digunakan yaitu metode 
demonstrasi dan metode eksperimen . 

Metode demonstrasi yaitu metode yang menggunakan media seperti alat, gambar, 
video yang dilihat oleh peserta didik sehingga dapat menganalisis dari  media dengan 
menunjukan atau memperagakan media kepada peseta didik. Dengan menggunakan 
metode demonstasi proses pemahaman peseta didik lebih menarik dan berkesan 
(Rohendi, Sutarno, & Ginanjar, 2010, hal. 16). 

Metode eksperimen adalah metode yang digunakan dengan melakukan percobaan 
dengan memahami dan membuktikan konsep secara individu atau berkelompok yang 
sesuai dengan konsep materi yang telah dipelajari. Metode eksperimen membuat 
peserta didik menjadi rasa ingin tahu dan memberi kesempatan untuk mengalami 
sendiri, dalam proses percobaan yang telah diamati serta dilakukan tentang objek yang 
digunakan percobaan, kelebihan dari metode tersebut pada sistem pembelajaran  
peserta didik  lebih jelas dan nyata, sehingga terhindar dari kesalahan komunikasi dan 
membuat peserta didik lebih bertanggung jawab atas kebenaran. 

Nurbilady dan Suryadi (2018) berpendapat bahwa “Prestasi belajar adalah 
penguasaan bakat yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran yang dapat dilihat 
dengan nilai tes”. Prestasi dapat diartikan hasil dari belajar yang diperoleh karena 
adanya aktivitas belajar dan pembelajaran yang efisien. Kegiatan belajar merupakan 
suatu proses dalam menentukan titik awal sebagai bahan dasar untuk mencapai 
prestasi. Imdikator-indikator prestasi belajar yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan 
psikomotorik. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar ada dua faktor interen dan 
eksteren. Secara garis besar faktor intern dibedakan menjadi dua yaitu 1) Faktor 
jasmaniah yaitu suatu faktor yang membahas tentang diri sendiri yang berfungsi 
sebagai penggerak alat tubuh yang berhubungan dengan kesehatan yang disesuaikan 
dengan keadaan tubuh.2) Faktor psikolog yaitu faktor yang mempengaruhi tentang 
kemampuan, minat yang dimiliki seseorang, sehingga perkembangan psikolog tidak 
sesuai atau berkembang yang tidak dapat mengikuti proses pembelajaran yang tidak 
baik. Faktor Ekstern dubedakan menjadi tiga yaitu 1) Keluarga merupakan faktor 
utama dalam mencapai suatu keberhasilan prestasi belajar. Kedamaian didalam 
keluarga, ekonomi keluarga dan cara mendidik dapat mempengaruhi  latar belakang 
prestasi terhadap individu. 2) Faktor sekolah yaitu kurang memanfaatkan fasilitas yang 
ada disekolah dan kurangnya fasilitas belajar di sekolah serta lingkungan seperti 
teman sebaya yang dapat mempengaruhi suatu keberhasilan dalam mencapai prestasi 
belajar.3) Pengaruh masyarakat merupakan suatu hal yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar, karena keadaan masyarakat  yang secara langsung kurang 
mendukung  belajar yang negatif akan mengakibatkan dampak yang buruk bagi 
peserta didik, 

Berdasarkan uarain diatas pernyataan yang akan dibahas adalah 1) apakah ada 
perbedaan  prestasi belajar siswa yang diajar menggunakan metode demonstrasi dan 
metode eksperimen ; 2) manakah yang lebih efektif antara metode demonstrasi dan 
metode eksperimen. 

 
Metode Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Gamaliel 1 Madiun. Penelitian ini menggunakan 
penelitian deskriptif kuantitatif untuk mengetahui perubahan yang terdapat setelah 
melakukan pengamatan. Dengan adanya pengamatan dapat menghasilkan keterangan 
yang lebih nyata setelah peneliti melakukan tindakan, sehingga dari hasil tersebut 
perlu dianalisis dengan menggunakan uji t. Sampel pada penelitian ini menggunakan 
dua kelas  yaitu  kelas X Teknik Sepeda Montor (A) menggunakan metode demostrasi 
dan  kelas X Teknik Kendaraan Ringan (C) menggunakan metode eksperimen. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Hasil Penelitian 

Hasil data yang pertama diuji menggunakan uji t dengan permasalahan yaitu 
perbedaan prestasi belajar siswa yang diajar menggunakan metode demonstrasi dan 
metode eksperimen Hasil data tersebut memperoleh nilai yang berberbeda. Pada 
metode demonstrasi memperoleh nilai signifikasi 0,840 dan metode eksperimen 
memperoleh  0,061, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi 
dan metode eksperimen nila`i signifikasinya lebih dari 0,05 sehingga tidak ada 
perbedaan prestasi belajar siswa yang diajar menggunakan metode demonstrasi dan 
metode eksperimen Hasil data tersebut dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 
 

 

Tabel 1. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

T   Sig. B Std. Error 

1 (Constant) 59,375 14,939 3,975 ,001 

Demonstrasi -,032 ,153 -,206 ,840 

Eksperimen ,306 ,150 2,041 ,061 

 
Hasil data yang kedua dengan permasalahan manakah yang lebih efektif antara 
metode demonstrasi dan metode eksperimen. Pengujian hipotesis sebagai berikut : 
 

Tabel 2. Efektivitas Pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 2 di atas kelas demonstrasi menunjukkan hasil rata-rata pre-tes 
yaitu 72,35 setelah diberikan perlakuan  dengan menerapkan metode demonstrasi  
mengalami kenaikan. Hasi post-tes yaitu 76,7. Pada kelas eksperimen rata-rata pre-tes 
yaitu 73,6 dan nilai post-tes yaitu 77,25. Pada tingkat efektivitas pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi dan metode eksperimen dengan nilai 0,7. 
Berdasarkan uji yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan dan 
peningkatan prestasi belajar dengan menggunakan metode demonstrasi dan metode 
eksperimen, sehingga metode demonstrasi lebih efektif dibandngkan metode 
eksperimen. 

Kelompok Rata-rata 
nilai pre-test 

Rata-rata 
nilai post-

test 

Selisih 

 Demonstrasi 72,35 76,7 4,35 

 Eksperimen 73,6 77,25 3.65 

Efektivitas   0,7 
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2. Hasil Pembahasan  

A. Hasil Hipotesis Pertama 

Pada hipotesis pertama dilihat pada hasil uji t. Hasil data tersebut dengan 
menggunakan metode demonstrasi dan metode eksperimen  memperoleh nilai 
signifikasiyaitu 0,840>0,05 dan 0,061>0,05, sehingga tidak ada perbedaan prestasi 
belajar siswa yang diajar menggunakan metode demonstrasi dan metode 
eksperimen.Berdasarkan kegiatan pembelajaran  yang berlangsung kelas dengan 
menggunakan metode demonstrasi peserta didik hanya mengamati dan memahami 
dari penjelasan guru secara langsung yang sesuai dengan penerapan materi. Pada 
kelas yang menggunakan metode eksperimen peserta didik secara langsung 
melakukan percobaan, mengamati, menganalisis, membuktikan dan membuat 
kesimpulan terhadap penerapan materi yang diajarkan. Hasil penelitian bahwa 
metode eksperimen lebih efektif dibandingkan metode demonstrasi karena metode 
eksprimen rasa ingin tahu semakin tinggi setelah melakukan percobaan. Metode 
eksperimen dapat mempengaruhi ketertarikan peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran, kegiatan yang dilakukan secara berkelompok, kemudian peserta 
didik melakukan percobaan langsung yang sesuai dengan permasalahan guru, 
mengamati, menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan mengenai alat 
yang telah dibuat. Peserta didik dalam melakukan percobaan sangat aktif  
dikarenakan peserta didik  yang aktif saling bertukar pendapat dalam melakukan 
percobaan dan saling berinteraksi dengan guru tentang permasalahan yang belum 
bisa dipecahkan dengan kelompoknya. Hasil hipotesis penelitian ini tidak 
sependapat dengan Reza M.A.,dkk. dengan judul “Pembelajaran Fisika dengan 
Metode Eksperimen dan Metode Demonstrasi Menggunakan Model PBL (Problem 
Based Learning) Ditinjau dari Kemampuan Kritis Siswa “. Universitas PGRI Madiun. 
Hasil dari penelitian Reza M.A.,dkk yaitu Fobs (2,73)  Ftabel ( 4,07) yang berarti tidak 
ada prebedaan pengaruh metode eksperimen dan metode demonstrasi dengan 
menggunakan model PBL (Problem Based Learning). Hal ini berarti  bahwa peserta 
didk belum bisa mengikuti pembelajaran yang baik dengan menggunakan metode 
eksperimen dan metode demonstrasi. 

 

B. Hasil Hipotesis Kedua 
 

Hasil dari permasalahan kedua menggunakan rata- rata pada. Hasil data Pada 
metode demonstrasi memperoleh nilai 4,35 dan metode eksperimen memperoleh 
nilai 3,65 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi lebih 
efektif dibandingkan dengan metode eksperimen dikarenakan metode demontrasi 
nilainya lebih besar dari pada metode eksperimen. Berdasarkan kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung kelas dengan menggunakan metode demonstrasi 
peserta didik hanya mengamati dan memahami dari penjelasan guru secara 
langsung yang sesuai dengan penerapan materi. Pada kelas yang menggunakan 
metode eksperimen peserta didik secara langsung melakukan percobaan, 
mengamati, menganalisis, membuktikan dan membuat kesimpulan terhadap 
penerapan materi yang diajarkan. Hasil hipotesis ini sependapat dengan Dian 
Marifatun., dkk. Dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Predict Observe 
Explaint (POE) Menggunakan Metode Eksperimen dan Metode Demonstrasi 
Terhadap  Prestasi Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Larutan Penyangga Kelas 
XI SMA AL Islam Surakarta”. Universitas Sebelas Maret. Hasil penelitian Dian 
Marifatun., dkk yaitu Fhitung  = 1,94 > Ftabel = 1,67  dan berada pada daerah kritis, 
sehingga nilai rata-rata kelas eksperimen libih besar dari kelas demonstrasi. Peserta 
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didik yang aktif pada kelas eksperimen menyebabkan prestasi belajar lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas demonstrasi. 

 

PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tidak ada perbedaan  prestasi belajar siswa yang diajar menggunakan metode 

demonstrasi dan metode eksperimen dengan memperoleh nilai yang sama 
signifikasinya adalah 0,840> 0,05 dan 0,061>0,05.   

2. Lebih efektif metode demonstrasi dibandingkan metode eksperimen dengan 
memperoleh nilai 4,35>3,65 
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